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RINGKASAN

Sampah dapat menjadi masalah bagi lingkungan karena merupakan
sumber bau yang mengganggu pernapasan, dapat menjadi sumber penyakit dan
Menggangu pemandangan (Bintoro, 2008). Pada tahun 2005 sampah yang
dihasilkan DKI Jakarta sebanyak 6000 ton/hari (25.687 m®/ hari) atau setara
dengan 2671/jiwa/hari. Sampah ini langsung dibuang ke TPA antar Gebang tanpa
dilakukan pemisahan organik dan non organik
(Sagala,2005).Akibatnyaterjadipeningkatansampah di TPA sedangkan lahan untuk
TPA semakin sulit.

Oleh karena itu perlu adanya suatu sistem manajemen pengolahan
sampah. Sistem manajemen sampah ini bernama sistem manajemen pengolahan
sampah mandiri. Sistem ini menerapkan sistem “Kotak Sampah Mandiri” yang
tidak hanya berfungsi sebagai tempat pembuangan, akan tetapi kotak sampah yang
dapat mengolah secara langsung sampah yang telah dibuang dengan dua macam
kotak yaitu sampah organik dan botol plastik kemasan minuman. Untuk kotak
sampah botol plastik dilengkapi dengan sistem pengepressan guna mengurangi
volume sampah plastik agar tidak menumpuk di kotak sampah dan juga untuk
menghindari penyalahgunaan kemasan isi ulang oleh pihak yang tak bertanggung
jawab. Jadi nantinya setiap tempat sampah yang ditempatkan merupakan
tanggung jawab perusahaan yang akan mengelolah sampah botol plastik
tersebut,sehingga tidak diperlukan lagi mobil pengangkut sampah dan para
pemungut sampah yang mengumpulkan sampah-sampah plastik tersebut.
Sedangkan untuk sampah organik, pemerintah membangun unit pembuatan
pupuk kompos di setiap daerah penempatan kotak sampah dengan memberikan
penyuluhan dan pelatihan terlebih dahulu kepada para pemungut sampah untuk
membuat pupuk kompos yang hasilnya akan dinikmati sendiri oleh
mereka.Sehingga banyak pihak yang akan merasakan keuntungan dari sistem ini.
Pemerintah Kota Jakarta dapat meminumkan permasalahan sampahnya, pihak
swasta dapat mengambil ini ekonomis dari daur ulang sampah botol plastik dan
para pemungut sampah mendapatkan sumber ekonomi baru yang lebih layak.
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